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ABSTRAK 

Wil Aini. 2024. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran IPA Kelas VIII SMPN 2 Salimpaung Tanah Datar. Skripsi. Fakultas 
Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari fenomena yang terjadi yaitu selama 
proses pembelajaran, kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru dimana guru 
menjelaskan materi tanpa adanya kegiatan lain yang menjadikan siswa terlibat aktif 
dalam pembelajaran, siswa juga terlihat kurang serius dan disiplin dalam mengikuti 
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
yang signifikan pada penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered 
Head Together terhadap hasil belajar siswa pada mata Pelajaran IPA kelas VIII 
SMPN 2 Salimpaung Tanah Datar. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar siswa secara signifikan dengan menerapkan model 
pembelajaran Kooperatif tipe NHT dengan pembelajaran konvensional pada mata 
Pelajaran IPA kelas VIII.  

Jenis penelitian ini ada penelitian eksperimen semu yang terdiri dari 2 kelas 
sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas VIII 
B merupakan kelas yang diuji cobakan, dimana diberi perlakuan dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Sedangkan untuk kelas 
kontrol yaitu kelas VIII A tidak  diberikan perlakuan, melainkan menerapkan model 
pembelajaran konvensional. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah 
sampling jenuh. Teknik analisis data menggunakan uji t (t-test) dengan taraf 
signifikan 0,05.  

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 71,79 
dannilai rata-rata keas kontrol yaitu 55. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh t hitung 
sebesar 1,912 dan t tabel dengan taraf signifikan 0,05 adalah 1,706. Jika 
dibandingkan t hitung 1,912 > 1,706 maka dapat diartikan bahwa hipotesis diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA kelas VIII SMPN 2 Salimpaung Tanah Datar.  

Kata kunci: Pengaruh Model Pembelajaran, Numbered Head Together, Hasil 
Belajar, Ilmu Pengetahuan Alam 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara sadar oleh setiap orang 

untuk meningkatkan setiap potensi yang ada pada dirinya melalui pengajaran, 

bimbingan, dan latihan yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan adalah 

kunci untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, mewujudkan cita-

cita bangsa Indonesia dan  mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut Anwar, 

dkk (2018) pendidikan berfungsi untuk mendidik seseorang menuju perubahan 

diri ke arah yang lebih baik, memberikan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk hidup dan bersaing dalam dunia yang kompetitif. Selain itu, 

pendidikan dapat meningkatkan martabat manusia secara keseluruhan dan 

memungkinkan setiap orang untuk mengembangkan potensi mereka secara 

optimal.  

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1,  tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik  secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 

Upaya untuk meningkatkan kemajuan suatu bangsa dapat dilakukan 

dengan peningkatan kualitas pendidikan yang dilaksanakan pada kegiatan 



2
 

 
  

pembelajaran salah satunya di sekolah. Amriyah (2018) mengatakan tujuan 

utama pendidikan di sekolah adalah agar siswa dapat memahami dan 

memecahkan masalah yang terkait dengan materi yang mereka pelajari selama 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran adalah kegiatan yang bernilai 

edukatif yang mewarnai interaksi antara guru dan siswa. Guru berusaha untuk 

merencanakan kegiatan pembelajaran secara sistematis dengan menggunakan 

semua sumber yang tersedia untuk mendukung proses pembelajaran yang 

optimal.  

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi antara guru dengan 

siswa serta siswa dengan lingkungan yang memungkinkan terjadinya 

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Tugas guru adalah 

mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku 

pada peserta didik. Ahyar, dkk (2021:3) menyebutkan pembelajaran terdiri dari 

banyak komponen yang terorganisir yang terdiri dari guru, siswa, rencana 

pembelajaran, metode, alat pembelajaran yang mencakup media, sumber 

belajar dan alat evaluasi baik berupa tes maupun non tes, semua komponen ini 

harus dioptimalkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Pembelajaran di sekolah memuat beberapa mata pelajaran, salah 

satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA adalah mata pelajaran 

wajib pada setiap jenjang pendidikan mulai Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, dan Sekolah Menengah Atas. Menurut Devi, dkk (2019) 

pembelajaran IPA di sekolah dapat memberikan pemahaman yang rasional 

tentang alam semesta dan isinya. Pembelajaran IPA akan menjadi 
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menyenangkan bagi siswa karena membuat mereka belajar lebih banyak 

tentang dunia sekitar mereka. Proses pembelajaran yang menyenangkan dan 

bermakna bagi siswa dapat memicu peningkatan keaktifan siswa dan 

mendorong pencapaian hasil belajar yang lebih tinggi.  

Permasalahan yang ditemui oleh beberapa penelitian pada 

pembelajaran IPA yaitu: (1) Penelitian yang dilakukan oleh Bulansari 

Kalimuddin, dkk (2022) yaitu dalam pembelajaran IPA di kelas, siswa kurang 

aktif karena kurangnya kreativitas guru untuk menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang menarik bagi siswa, masalah ini juga dapat menyebabkan 

siswa kurang memahami materi yang diajarkan sehingga berdampak pada hasil 

belajar siswa. (2) penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhasanah (2022) yaitu: 

a) siswa tidak berpartisipasi secara aktif selama proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran tidak efektif, b) siswa hanya menerima materi dari guru, mereka 

lebih cepat bosan saat belajar, c) sarana dan prasarana yang digunakan untuk 

belajar kurang memadai, d) guru sering menggunakan metode ceramah, tugas 

dan tanya jawab, e) guru hanya menggunakan buku cetak sebagai media 

pembelajaran.  

Kondisi serupa juga terjadi pada mata pelajaran IPA di SMP N 2 

Salimpaung Tanah Datar pada rendahnya hasil belajar siswa, hal ini terlihat 

dari rata-rata nilai sumatif harian kelas VIII sebagai berikut: 
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Tabel 1. Nilai Rata-Rata Sumatif Harian Sub-bab Sel dan Mikroskop Kelas 
VIII SMP N 2 Salimpaung Tanah Datar  

NO KELAS JUMLAH 
SISWA 

RATA-
RATA 

JUMLAH 
SISWA 

DENGAN NILAI 
DIATAS  KKTP 

JUMLAH SISWA 
DENGAN NILAI 

DIBAWAH KKTP 

1 VIII. A 14 52,23 4 10 
2 VIII. B 14 51,38 5 9 
Jumlah 28 103,61 9 19 
Rata-rata  51,8   

Sumber: Guru Mata Pelajaran IPA 

Berdasarkan tabel 1 terlihat rata-rata yang diperoleh peserta didik  kelas 

VIII adalah 51,8. Angka ini jauh di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang ditentukan sekolah pada Kurikulum Merdeka 

bahwa peserta didik dengan nilai dari 65 sudah baik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Terlihat dari hasil sumatif harian bahwa rata-rata siswa masih 

belum sesuai dengan yang diharapkan.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP N 2 Salimpaung 

Tanah Datar bulan Mei 2023 pada pembelajaran IPA, selama proses 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru dimana guru 

menjelaskan materi tanpa adanya kegiatan lain yang menjadikan siswa terlibat 

aktif dalam pembelajaran, siswa juga terlihat kurang serius dan disiplin dalam 

mengikuti pembelajaran. Ketika guru memberikan tugas di akhir kelas, hanya 

beberapa siswa yang dapat menyelesaikannya dengan tepat waktu, karena 

sebagian dari mereka belum memahami materi yang sedang dipelajari. Selain 

itu,  tidak ada kegiatan yang mengharuskan siswa untuk berpartisipasi seperti 

berdiskusi dan berbagi ide dengan teman-temanya untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik. Kegiatan pembelajaran yang diterapkan kurang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapat 
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mereka atau bertanya tentang hal-hal yang tidak mereka pahami. Muara dari 

permasalahan yang telah dipaparkan di atas tentunya akan berdampak pada 

hasil belajar siswa yang belum mencapai KKTP yang telah ditetapkan.  

Sudirman (2012) menyebutkan siswa dianggap berhasil dalam 

pembelajaran jika mereka aktif terlibat dalam proses pembelajaran secara fisik, 

mental, dan sosial, mereka menunjukkan antusiasme, semangat belajar, dan 

kepercayaan diri. Oleh karena itu, meningkatkan keaktifan siswa adalah kunci 

keberhasilan pembelajaran. Guru hendaknya menciptakan kegiatan belajar 

semenarik mungkin sehingga siswa tertarik mengikutinya. Namun, pada 

kenyataannya guru kurang melakukan pembelajaran yang demikian, guru lebih 

sering melakukan pembelajaran yang  difokuskan pada aktivitas guru dari pada 

siswa, sehingga siswa tidak memiliki banyak kesempatan untuk berinteraksi 

satu sama lain. Pembelajaran seperti ini dapat berdampak pada pemahaman 

siswa terhadap materi dan hasil belajar mereka. 

Sangat penting untuk menggunakan model pembelajaran yang sesuai 

dengan mata pelajaran dan materi yang sedang diajarkan. Model yang baik, 

tepat, dan relevan akan berdampak positif pada hasil belajar siswa. Salah satu 

model pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan yang penulis temui saat 

observasi adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT). Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

menjadikan siswa dapat terlibat lebih banyak untuk mempelajari materi 

pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran.  
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Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT menjadikan siswa 

untuk bekerja sama dalam belajar dimana siswa saling berdiskusi dan 

berkolaborasi untuk memecahkan masalah dan mencapai pemahaman yang 

lebih baik, sehingga siswa yang lebih cepat menguasai materi bisa membantu 

temannya yang belum menguasai materi. Selain itu, model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT mampu mendorong siswa untuk terpacu memahami 

materi pelajaran secara utuh, karena akan ada kemungkinan nama mereka 

dipanggil untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Peningkatan 

kerja sama dan peran aktif siswa dalam pembelajaran tentunya akan 

menjadikan mereka menguasai materi yang diajarkan, sehingga saat dilakukan 

tes hasil belajar, siswa mampu menjawab soal yang diberikan dengan benar, 

yang mana hal ini akan berdampak terhadap peningkatan nilai hasil belajar 

siswa. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Tati (2020:8) model NHT diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa karena mengutamakan 

keterlibatan siswa dalam penguatan pemahaman dan pengecekkan pemahaman 

mereka. 

Pratama (2022) menjelaskan model pembelajaran Numbered Head 

Together merupakan model pembelajaran dengan membentuk kelompok 

heterogen yang beranggotakan 3-5 orang. Setiap anggota kelompok diberi 

nomor dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan kepada kelompoknya. 

Ketika guru memanggil nomor mereka, setiap kelompok dapat menjawabnya. 

Tujuan dari model pembelajaran ini adalah agar semua siswa dapat aktif dalam 

proses pembelajaran. Tidak ada siswa yang hanya sebagai pendengar saja 
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karena ketika diminta untuk memberikan pendapat atau jawabannya langsung 

ditunjuk menggunakan nomor yang siswa tersebut dapatkan. Selain itu tujuan 

lainnya adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa  menjadi kreatif dalam 

berpendapat dalam kelompoknya. Ketika banyak siswa yang berpendapat 

dalam satu kelas maka akan dapat memecahkan masalah yang diberikan oleh 

guru. Interaksi antar anggota kelompok dapat membantu siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah. 

Menurut Aswar (2016) salah satu ciri khusus NHT adalah pembelajaran 

dalam kelompok dengan menyelesaikan tugas bersama dan berbagi  

pengetahuan satu sama lain. Setiap kelompok harus memastikan bahwa 

anggotanya memahami dan menguasai tugas, sehingga semua siswa 

memahami konsep bersamaan. Para ahli pendidikan menyarankan model ini 

karena membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, meningkatkan 

kemampuan mereka untuk bekerja sama dalam kelompok, berpikir kritis, dan 

memecahkan masalah. Model kooperatif tipe NHT ini cocok digunakan pada 

mata pelajaran yang mencakup materi dengan pokok bahasan yang 

mengandung banyak konsep atau rumus, serta materi yang memerlukan diskusi 

kelompok. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui apakah model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) mempengaruhi 

hasil belajar IPA siswa, untuk itu peneliti melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 
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Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas 

VIII  SMP N 2 Salimpaung Tanah Datar  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian yang dipaparkan dalam latar belakang di atas, maka 

identifikasi masalah penelitian ini yaitu:  

1. Kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru, siswa tidak aktif saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

2. Tidak ada siswa yang bertanya dan mangemukakan pendapatnya mengenai 

materi yang sedang diajarkan guru. 

3. Siswa tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan dengan tepat waktu. 

4. Dalam proses pembelajaran, interaksi antara guru dengan siswa maupun 

siswa dengan siswa masih kurang.  

5. Hasil belajar siswa belum mencapai KKTP yaitu 65. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP N 2 Salimpaung Tanah Datar 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi sistem ekskresi. 

2. Model pembelajaran yang diterapkan yaitu model pembelajaran Kooperatif 

tipe Numbered Head Together (NHT).  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 
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yang signifikan pada penerapan model 

pembelajaran Kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA kelas VIII SMP N 2 Salimpaung Tanah Datar?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaaan hasil belajar siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe NHT dengan 

pembelajaran konvensional pada pelajaran IPA. 

2. Mengetahui adanya pengaruh yang signifikan pada penerapan model 

pembelajaran Kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, diharapkan 

dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya untuk 

pemilihan model pembelajaran yang akan diterapkan oleh guru agar 

pembelajaran menjadi efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 
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Dapat menambah pengetahuan serta pengalaman peneliti tentang 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan 

menggunakan model Kooperatif tipe NHT di kelas. 

b. Bagi guru 

Dapat dijadikan bahan pedoman dan kreativitas dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang bervariasi di kelas terutama dalam 

penggunaan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik 

materi saat proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

c. Bagi peserta didik 

Memperoleh pengalaman baru dengan mendapatkan cara belajar yang 

bervariasi dan meyenangkan dalam memahami pembelajaran di kelas.  

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan, sumber informasi dan 

bahan referensi  bagi penelitian selanjutnya terutama dalam pelaksanaan 

model pembelaran di kelas. 


